BAB 1V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data mengenai pelanggaran prinsip kerja sama dalam
novel 1Q84 karya Haruki Murakami, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

1. Terdapat bentuk pelanggaran prinsip kerja sama dalam novel 1Q84. Bentuk
pelanggaran prinsip kerja sama dalam novel 1Q84 terdiri atas (a) pelanggaran
maksim Kuantitas, di dalam maksim kuantitas seorang penutur diharapkan
dapat memberikan informasi yang cukup relativ memadai, tidak kurang dan
tidak berlebihan. (b) pelanggaran maksim kualitas, dengan maksim kualitas
seorang penutur diharapkan dapat menyampaikan sesuatu yang nyata dan
sesuai fakta. (c) pelanggaran maksim relevansi, di dalam maksim relevansi
dinyatakan bahwa agar terjalin kerja sama, masing-masing penutur hendaknya
dapat memberikan kontribusi, yang.relevan. (d) pelanggaran maksim cara/
pelaksanaan, maksim cara ini mengharuskan peserta tutur bertutur secara
langsung, jelas dan dapat dipahami.

2. Adapun tujuan dari pelanggaran prinsip kerja sama terjadi, yaitu (a) tujuan
tutur tindak representatif, tindak tutur yang disampaikan lazimnya
menghendaki respon dari mitra tutur, seperti memberi izin, keluhan,

penegasan. (b) tujuan tutur tindak direktif tindak tutur yang berupa perintah
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atau permintaan seperti informasi, konfirmasi, saran, menghimbau,
menasehati, menguji. (c) tujuan tutur tindak ekspresif adalah mengungkapkan
atau mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan seperti

terimakasih belasungkawang, ucapan selamat, mengumpat.

Pelanggaran prinsip kerja sama tersebut disebabkan adanya tujuan-tujuan
tertentu dari peserta tutur dan karena adanya sebuah konteks epistemis, yaitu
pemahaman bersama yang dimiliki antar "peserta penuturan. Selain terdapat tujuan
dan konteks, adapula faktor lain yang mempengaruhi pelanggaran maksim yang

terjadi, yaitu faktor kedekatan antara penutur dan mitra tutur.

4.1 Saran

Berkaitan dengan pelanggaran prinsip kerja sama dalam novel 1Q84,
berdasarkan kesimpulan, dapat disarankan sebagai beikut:

Penelitian ini terbatas mengkaji mengenai bentuk dan tujuan serta alasan
pelanggaran prinsip kerja sama yang jauh dari kata sempurna, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tujuan serta alasan dari pelanggaran
prinsip kerja sama yang lebih mendalam. Semoga penelitian sederhana ini berguna untuk

menambah inspirasi dan kreativitas dalam penulisan karya ilmiah di masa yang akan datang.
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